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ABSTRAK

Gagasan-gagasan politik dikaji sesuai dengan semangat zamannya, sehingga
gagasan tersebut senantiasa diwarnai oleh nilai, tatanan, kepentingan, prasangka, dan
kecenderungan masyarakat pada saat itu. Oleh karena itu memahami karya para
filosof politik hendaknya memahami dan menyelami setting sejarah yang
melingkupinya. Kenyataan tersebut menjadi dasar bagi kajian filsafat Mo Tzu dan
Machiavelli.

Penelitian ini berujuan untuk mendeskripsikan konsep filsafat (pemikiran
politik) Mo Tzu dan Machiavelli terutama persamaan dan perbedaan, baik pada level
*asumsi manusia” maupun orientasi berfikirnya. Mengadakan evaluasi atas kekuatan
dan kelemahan antara keduanya. Mencari sebuah pemahaman kreatif dari dua
pandangan tersebut, sehingga diperoleh sebuah konsepsi yang baru. Penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan. Pendekatan yang digunakan dalam mengolah data
dalam penelitian ini adalah komparasi, interpretasi, deskripsi, dan koherensi intern.

Hasil penelitian ini adalah Pemikiran Mo Tzu dan Machiavelli dilahirkan
dalam keadaan kacau dan perang sehingga menurut mereka diperlukan sebuah Negara
yang mampu menciptakan ketertiban dan perdamaian. Persamaan pandangan yang
ditemukan didalam filsafat politik Mo Tzu dan Machiavelli adalah memilih bentuk
monarkhi dalam kerangka filsafat politiknya. Perbedaan pandangan yang ditemukan
pada filsafat Mo Tzu dan Machiavelli terletak pada paham kekuasaan dan tujuan
Negara. Filsafat politik Mo Tzu dan Machiavelli memiliki kelebihan dalam
menciptakan ketertiban dan kestabilan Negara. Kelemahan penting yang ditemukan
pada pandangan Mo Tzu dan Machiavelli adalah tentang manusia.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Manusia adalah realitas yang multidimensional, ia memiliki banyak
entitas eksistensial yang “membentuk” kediriannya, realitas alam yang
melingkupinya menjadikan manusia menjadi sosok (tunggal) pelaku dalam
pentas kehidupan dunia. Hal ini menuntut manusia untuk dapat berbuat bijak
terhadap realitas sekitarnya. Di sisi lain beragamnya pola, karakter dan
tuntutan terhadap pemenuhan kebutuhannya mengharuskan manusia
bergesekan dan bertentangan antara sesamanya.

Secara garis besar dapat diklasifikasi kebutuhan manusia menjadi dua
bentuk yaitu kebutuhan fisik dan non-fisik. Dua kebutuhan dasar ini
membutuhkan pemenuhan masing-masing. Upaya memperoleh “kepuasan”
dalam pemenuhan kebutuhan tersebut senantiasa bergesekan dengan
kebutuhan orang lain. Kenyataan ini menunjukkan eksistensi manusia yang
dapat mengaktualisasikan dirinya dalam bingkai subjectivitas, tapi sebagai
makhluk sosial manusia senantiasa membutuhkan orang lain dan akan dibatasi
oleh kebutuhan orang lain. Kehidupan bersama atau sosial manusia seringkali
menimbulkan konflik kepentingan antara individu. Kecenderungan terjadinya
konflik merupakan akibat dari kondisi alamiah manusia yang ingin
mendapatkan kebebasan, memenuhi kebutuhan dan keinginan untuk

menguasai orang lain.'

' Harun Hadiwijono, Sari sejarah Filsafat Barat 2, Kanisius, Jogjakarta, 1995, hlm: 34.
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Kenyataan di atas menuntut diberlakukannya aturan-aturan dan nilai-
nilai tertentu untuk mencapai tujuan bersama. Aturan-aturan tersebut dapat
merupakan “konsensus” bersama atau “keutuhan” bersama yang mengikat dan
membatasi keinginan pribadi. Hal ini dimaksud untuk mencegah terjadinya
konflik antar kepentingan.

Perkembangan selanjutnya mengharuskan dibentuknya lembaga yang
dapat mengatur individu {anggota masyarakat) dalam kehidupan bersama.
Pada tahap ini masih dalam bentuk institusi mediasi dan bersifat sangat
abstrak berupa sebuah lembaga kemasyarakatan yang di dalamnya terdapat
aturan dan nilai yang dapat mengikat anggota. Masyarakat merupakan entitas
particular vang masih rentan terhadap “konflik” antar masyarakat yang lain,
maka dibutuhkan suatu lembaga yang lebih besar yaitu negara.’

Negara merupakan integrasi dan kekuatan politik, negara merupakan
arganisasi pokok dari kekuasaan politik. Negara adalah instrumen formal
masyarakat vang memiliki “kekuatan untuk mengatur hubungan-hubungan
sosial dalam masvarakat. Negara adalah sebuah institusi yang dapat
memaksakan kekuasaannya secara sah, terhadap semua golongan kekuasaan
lainnya, dan dapat menetapkan tujuan-tujuan dalam kehidupan bersama.’

Filsafat sebagai usaha rasional dan sebagai bagian dari upaya mengkaji

realitas manusia, secara sah kemudian meujawab persoalan-persoalan pada

2 Arif Budiman, Teori Kenegaraan: Negara, Kekuasaon dan Ideologi, Gramedia Jakarta, 1996,
him. 82.

 Mirriam Bidiarjo, Dasar-dasar Hmu Politik, Gramedia Jakaria, 1992, hlm_ 38 - 39,
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bidang politik yang merupakan aktualisasi sosial, terutama mengenai sifat
hakiki, asal mula dari nilai-nilai kenegaraan.

Sejarah filsafat memperlihatkan adanya gejala dan pada filosof untuk
menekuni bidang politik atau mengkaji persoalan-persoalan yang berhubungan
dengan kenegaraan. Filsafat sebagai sebuah disiplin ilmu rasional berbicara
tentang masalah asasi {dasar) manusia, begitu pula ketika masuk dalam
wilayah bahasan bidang politik hingga menjadi bangunan kajian filsafat
politik. Filsafat politik biasanya muncul sebagai kritik.*

Penelitian terhadap masalah filsafat politik dalam sejarah filsafat akan
membawa jalan kepada sederetan panjang nama-nama para filosof, yang tidak
hanya terbatas pada tradisi pemikiran barat, tetapi juga dalam tradisi
pemikiran Timur. Para filosof ini mencoba menjawab persoalan-persoalan
sosial khususnya yang berkaitan dengan negara, yang tentunya disesuaikan
dengan kondisi sosio-historis dan sosio-cultural masyarakat pada masa itu.

Gagasan-gagasan politik dikaji sesuai dengan semangat zamannya
(meminjam istilah M. Arkoun) hingga gagasan tersebut senantiasa diwamai
oleh nilai, tatanan, kepentingan, prasangka dan kecenderungan masyarakat
pada saat itu. Oleh karena itu memahami karya para filosof politik hendaknya
memahami dan menyelami setting sejarah yang melingkupinya.

Kenyataan tersebut menjadi dasar bagi kajian terhadap filsafat politik
Mo Tzu dan Machiavelli. Ajaran filsafat politik Mo Tzu merupakan kombinasi

ajatan yang bersifat religius-utilitarianisme. Berbeda dengan Mo Tzu,

Frans Magnis Suseno, Filsafat Sebagai Iimu Kritis, Kanisius, 1992, him. 17.
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Machiavelli merupakan pemikir yang bercorak naturalis dengan penekanan
pada konsep filsafat politik yang bermuara pada kepentingan negara.
Pembahasan ini dimaksudkan untuk membuka kemungkinan-kemungkinan
penyelesaian permasalahan aktual yang dihadapi manusia, terutama mengkait
asfek dasar dari sebab munculnya persoalan-persoalan sosial, hingga
ditemukan satu “sketsa solutif” bagi persoalan-persoalan tersebut. Hal imi
membutuhkan kajian yang secara terus menerus, hingga pada akhirnya kita
akan sama-sama mendapatkan jawahan vang realistis.
1. Rumusan masalah
Agar tidak terjadi alur pembahasan yang mengenang dan tidak
bertepi, maka akan dibuat sebuah perumusan masalah sebagai berikut:
a. Apa yang di maksud dengan filsafat politik dan hubungannya dengan
filsafat sosial dan filsafat hukum.
b. Bagaimana pemikiran filsafat politik Mo tzu dan Machiavelli dan hal-
hal apa yang mempengaruhi pemikiran mereka.
¢. Bagimana perbandingan (persamaan maupun perbedaan) pemikiran
keduanya.
2. Keaslian Penelitian
Kajian terhadap Mo Tzu dan Machiavelli secara “sendiri” memang
sudah banyak dilakukan. Dengan berpijak pada pemikiran tokoh secara
pribadi, dan masih hanya terpaku pada aspek sosio-historisnya saja, dalam
penelitian ini akan dijelaskan model penelitian filosofis dengan

menggunakan metode komparatif terhadap pemikiran kedua tokoh.



3. Faedah Penelitian

Sebagai sebuah kajian “ilmu” maka penelitian ini diharapkan akan

memiliki kegunaan, sebagai berikut:

a.

Bagi kemajuan ilmu pengetahuan

- Memperkaya pengetahuan dan teori ilmu yang sifatnya abstrak,
namun merupakan realitas yang dihadapi manusia.

- Memperlias bidang-bidang yang dicakup oleh ilmu.

Bagi kemajuan filsafat

- Mengembangkan pengkajian bidang filsafat yang membahas
bidang politik atau filsafat politik.

- Membandingkan dua pemikiran tokoh yang mempunyai pemikiran
yang agak central dalam bidang filsafat politik.

Bagi kemajuan bangsa

Melalui analisis kritis yang akan | dikemukakan oleh penulis,

diharapkan menjadi sumbangsih terhadap penyelesaian persoalan

bangsa.

B. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini akan meletakkan tujuan penelitian sebagai

berikut;

1.

Mendeskripsikan konsep filsafat (pemikiran politik) kedua tokoh terutama

persamaan dan perbedaannya, baik pada level “asumsi dasarmya” maupun

orientasi berpikimya,

Mengadakan evaluasi atas kekuatan dan kelemahan anfara keduanya.

Evaluasi ini untuk menunjukkan keterbatasan dan juga kekuatan serta

relevansinya diantara kedua pandangan tersebut.
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3. Mencari sebuah pemahaman kreatif dari dua pandangan tersebut, sehingga

diperoleh sebuah konsepsi yang baru.

C. Tinjauan Pustaka

Mo Tzu dan Machiavelli merupakan dua tokoh yang hidup dalam dua
tradisi pemikiran yang jauh berbeda, di samping berada pada wilayah
territorial yang beda pula, tentunya dengan kecenderungan, tuntutan serta
setting sosial yang berbeda sehingga meniscayakan terdapat perbedaan-
perbedaan fundamental antar keduanya, baik pada kontek, cita-cita, orientasi
dan tendensi dari keduanya. Tetapi tidak menutup kemungkinan menjawab
persoalan yang sama, dengan berpijak pada kejujuran pemikiran masing-
masing. Mengkaji dua pemikiran yang berbeda tentunya diharapkan,
ditemukan benang merah bagi dua arus pemikiran tersebut, menuju
kesimpulan yang akseptable.

Mempelajari filsafat China tidak bisa lepas dari dua arus besar (aliran)
pemikiran China yaitu Confusianisme® dan Taoisme®. Kedua aliran ini
merupakan aliran yang sangat berpengaruh bagi rakyat China. Kelompok
aliran yang ke tiga yang juga memiliki pengaruh cukup luas yaitu Mohisme

dengan Mo Tzu sebagai tokohnya.

Confusionisme adalah aliran besar yang banyak mempengarvhi alam pikiran Cina. Bagi
sebagian rakyat Cina Confusionisme telah memiliki embrio pada era Dinasti Chou. Kekaisaran
yang berkuasa sebelum Confusius lahir. Bahkan diyakini lebih tinggi dari pada Confusius. Tapi
Confusiusnisme mendapatkan tempat terhormat sebagai sebuah aliran, setelah Confusius
memperkenalkannya ke publik. Negara itu sebagai negara bagian, tempat kelahiran Confusius
adalah bagian negara yang ditaklukkan oleh Dinasti Chou, lihat Creel H.G., Chinese Thought
From Comfusius to Mao-Ze-Tung, terjemahan Sujono Sumargono, “Alam Pikiran Cina dari
Confusius sampai Mao-Ze Dong"”, Tiara Wacana Yogyakarta, 1990, him. 12.

Terdapat banyak perbedaan pemahaman tentang awal perkembangan Taoisme, sebab dua
tokoh sentral yang dianggap "pewarna” Taoisme yaitu Cuang Tzu dan Lao Tzu dianggap hidup
pada era yang tidak jelas, namun telah ada kesepakatan bahwa Taoisme berpedoman pada dua
kitab dua tokoh tersebut secara lughawi Tao berarti jalan. Lihat: Jbid him 103.
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Mo Tzu dan Confusius memiliki perbedaan konsepsi pemikiran yang
sangat ketat. Keseluruhan sistem etika Confusius didasarkan pada konsep
perikemanusiaan (jen), Mo Tzu pada konsep kebenaran (i)’. Begitu pula ketika
Confusius mengambil model pada Chou, Mo Tzu melihat pada Hsia. Mo Tzu
berpandangan bahwa kebenaran itu dari kehendak Tuhan, sedangkan bagi
Confusius Tuhan tidak secara langsung meraaksakan kehendaknya tetapi
melalui instrumen hukum moral dalam pelaksanaannya.

Salah satu ajaran sentral Mo Tzu adalah universal love, prinsip ini
dimaksudkan menghindari untuk terjadinya peperangan berkepanjangan yang
dapat menjatuhkan banyak korban. Dasar pemikiran tentang universal love,
berawal dari ajaran Confusius tentang hormat kepada orang tua dan keluarga.
Bagi Mo Tzu kita tidak boleh melebihkan intensitas penghormatan pada
siapapun, artinya tidak ada tingkatan dalam cinta ®

Filsafat politik Mo Tzu (479 — 381 SM) lebih banyak ditentukan atau
dipengaruhi oleh semangat bangsa China yang ingin membentuk pola
pemerintahan yang kuat dan dapat mempersatukan bangsa China. Mo Tzu
mencoba membangun sebuah pandangan filsafat politik yang keras. Mo Tzu
tidak hanya mendasarkan diri pada himbauan untuk mencapai tujuannya tetapi
menganjurkan dibentuk sebuah organisasi yang berdisiplin ketat dan

dipersatukan dalam kemanunggalan dengan atasan.’

7

Sebagai sebuah “simbol’ dari prinsip hidup “i” tidak hanya dipakai dalam mohisme, dalam
tradisi Cina (khususnya) Tao dimaksudkan sebagai realitas alam yang senantiasa berubah “i"
juga merupakan proses langit dan bumi serta segala sesuatu diantara keduanya, diciptakan dan
diciptakan kembali oleh Yin dan Yang. The Tao of Islam, Suchiko Murata, Mizan 1998,
him. 28.

Lasiyo, Filsafat Mo Tzu, Y ayasan Penerbitan Fakultyas Filsafat UGM, 1994, him: 6
Creel H. G, Chinese Thought From Comfusius to Mao-Ze-Tung, terjemahan Sujono

Sumargono, “Alam Pikiran Cina dari Confusius sampai Mao-Ze Dong”, Tiara Wacana
Yogyakaria, 1990, him. 62 - 63.
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Motivasi yang mendasari filsafat politik Mo Tzu juga merupakan
motivasi bagi Machiavelli, Pandanagan filsafat politik Machiavelli merupakan
sebuah ajaran yang mencoba menjawab keadaan yang dialami Italia pada
waktu itu, sehingga dikatakan sebagai jawaban dari kekacauan situasi politik
dan kehidupan kemasyrakatan sehingga ajarannya bertumpu pada ide sentral
yang bermuara pada kepentingan negara. Filsafat politik Machiavelli dibangun
dari teori politik yang disebut teori kepentingan negara (reason of stute). 10

Kondisi negara pada saat Machiavelli hidup memang sedang dalam
keadnan kacau-balau. Italia pada saat itu menjadi rebutan antara Spanyol dan
Perancis, ditambah lagi kondisi internal negara yang dibuat tidak aman oleh
condotieri-condotieri yang berkeliaran, jadi fokus Machiavelli adalah
bagaimana kekacauan itu dapat diakhiri. !

Ajarannya pada hakikatnya wacrupakan pencerminan dari pegjalanan
empirisnya sebagal abdi negara yang pemah dijalankannya, hal ini
menuntunnya untuk membuat sebuah pandangan tentang penyelenggaraan
ncgara  yang efektif, schingga diangkalnya menjadi sebuah teori
ketatanegaraan dengan gagah berani. Machiavelli senantiasa berpijak atau
beroricntasi pada pertimbangan-periimbangan berdasarkan manfaat dan
kegunaan dalam penyelenggaraan negara, baginya kekuasaan dan moralitas
tidak ada hubungannya sama sekali. untuk menciptakan sebuah pemerintahan

berwibawa maka dibutuhkan sikap tegas bahkan kekerasan bila periu.”

Y Rapar, J.H., Filsafar Politik Machiavelli, Rajawali Pers Jakarta, 1991, hat. 113 - 115,

11

Frans Magnis Suseno, 1992, op. Cit, him. 180.

"2 Deliar Noer, Pemikiran Politik di Negeri Barat, Mizan 2000, him, 88.
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Bahkan kesusilaan dan pandangan hidup Kristen dianggapnya sebagal ajaran
yang tidak ada sangkut pautnya dengan kehidupan bernegara.”

Baginya seorang raja bila mungkin, dapat menghindari tindakan-
tindakan yang tidak terpwji, tapi bila keadaan tidak menentu, mengﬁaruskan
seorang raja bersikap tegas dan keras, beberapa hal yang nampaknya baik bila
dituruti akan membawa kehancuran dan hal-hal yang nampaknya buruk dapat
mendatangkan keamanan dan kemakmuran.

Pemikiran Machiavelli yang bercorak frofan, banyak diilhami oteh
Renaissance, suatu abad kebangkitan kembali, yang menuntut generasi
sejarahnya untuk berpikir maju tidak terpaku oleh doktrin gereja. Era ini
cukup membawa perubahan pola pikir generasi yang hidup pada saat itu, abad
tengah sebagai abad pemasungan, pengendapan dan belenggu terhadap
pikiran-pikiran  kritis, mendapatkan antitesis dengan kemunculan era
renaissance.

Perbandingan terhadap pemikiran dua tokoh tersebut terletak pada
aspek pemikiran filosofis yang merupakan visi, orientasi axiolosis mengenai
hakikat manusia, dunia dan Tuhan serta norma-norma yang terletak di
dalamnya, yang terangkum dalam visi dan aksi sosial. Sebuah penelitian
komparatif juga meneliti argumen-argumen yang khas dari tokoh-tokoh yang
dibandingkan. Kekhususan penelitian ini terletak pada telah terhadap
persamaan dan perbedaan dalam hakikat, norma dan argumentasinya.

Petbandingan ini akan relevan dengan syarat perbandingan kedua pandangan

'* Von Schmid, Akli-ahli Pikir Besar lentang Negara dan Hukum, PT Pembangunan Pustaka
Sarjana, 1988, him. 94.
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im representatif bagi suatu cara berpikir, dengan ditemukan salah satu atau
beberapa masalah yang sama yang berkedudukan secara sentral'* Sesuai
dengan hakikatnya filsafat mengandung titik pandangan pribadi. Filsafat
mcrupakan kcyakinan sistemis-mctodis bagi filosof perorangan, tidak ada
institusi lahiriyah yang dapat menjadi kaidah pemahaman itu kecuali argumen

filosofis yang meyakinkan."

D. Landasan Teori

Suatu yang khas ketika memahami filsafat politik yaitu pemahaman
yanp sangat kontekstual, tidak dapat dilepaskan dari pikiran, nilai-nilai,
norma-norma dan prasangka-prasangka dari masa hidup tokoh tersebut,
kecenderungan dari kajian filsafat politik terletak pada hakikat, orientasi dan
setting sosial yang mendasarinya. Negara sebagai bentuk perwujudan dari
kehidupan bersama, maka filsafat politik selalu didasarkan pada paham
metalisika dan epistemologi yang bulat.'® Perkembangan selanjutnya
menunjukkan bahwa filsafat politik juga berhubungan dengan ide keadilan,
kebaikan, ide hukum, kekuasan dan sebagainya yang pembenarannya
mendasarkan diri pada suatu landasan filsafat atau dasar pemikiran tertentu.

Pendekatan secara historis memberikan pemahaman yang lebih

mendalam tentang suatu ajaran dengan mcngadakan perbandingan terhadap

¥ Anton Bakker, dan Ahmad Charis Zubeir, Metodologi  Penelitian Filsafat, Kanisius,
Yogyakarta, 1992, him. 83 - 84.

' Anton Bakker, Metode-metode Filsafat, Ghalia Jakarta, 1986, him. 14.

' Louis, O. Kattseft, Liements of Philosophy, Terjemahan.: Sujono Sumargono “'Pengantar

Filsafar”, Tiara Wacana, 1992, him. 441.
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dua ajaran yang mempunyai kejujuran pemikiran, diharapkan ditemukan titik
temu yang merupakan sebuah kesimpulan, justru oleh komparasi diber
rangsangan bagi pencarian perspektif baru dan bagi perbandingan yang lebih
luas. '/

Berdasarkan pemahaman melalui perspektif filsafat politik kiranya
cukup relevan bagi sebuah studi komparatif terhadap kedua tokoh ini. Mo Tzu
mempunyai kecenderungan untuk memakai dasar filsafat yang bersifat
spiritual, setiap jalan ditindak dibatasi oleh uwkuran dalam hubungannya
dengan Tuhan, sedangkan Machiavelli terfokus pada teknik perebutan dan
pertahanan kekuasan oleh seorang raja, hal ini memang dilakukannya dengan
ekstrim, baginya politik dan moral merupakan dua bidang yang sama sekali
tidak ada sangkut pantnya.'®

Sebuah usaha membandingkan dua pemikiran filsafat politik dalam
memberikan Jawaban terhadap tantangan zamannya kiranya memerlukan suatu
telaah kritis yang akan membawa kita kepada implikasi-implikasi yang tidak

saja muncul pada kondisi masa lampau tetapi juga muncul pada saat sekarang.

Hipotesis

Persamaan pokok yang muncul dari penilaian kedua tokoh ini terletak
pada praktek penyelenggaraan negara, seorang penguasa diperbolehkan
memerintah secara otoriter dan mempunyai kekuasan mutlak.

Perbedaan pokok yang muncul terletak pada ide dasar tentang negara,
Mo Tzu mendasarkan diri pada ide negara yang bersifat spiritual dan

Machiavelli mendasarkan diri pada ide kepentingan negara semata.

"" Bakker , dkk, op.cit, him. 4.

'* Frans Magnis Suseno, Keknasaan dan Moral, Kanisius, him. 8,



F. Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang dipakai dengan mengumpulkan buku-buku
(kepustakaan) tentang pemikiran kedua tokoh, kemudian dikomparasikan,

hingga dapat menghantarkan pemahaman yang utuh dan menyeluruh sampai

didapatkan kesimpulan.
1. Jalan Penelitian
Buku masing-masing tokoh yang sudah terkumpul dicermati dan
dianalisa pemikiran filsafat politiknya (khususnya) sebagai tema pokok
vang hendak diteliti, analisis terhadap konsep-konsep yang menjadi unsur
penting dalam perbandingan ini dihubungkan dengan tema pokok.
2. Analisis Hasil
Seluruh bahan yang penulis peroleh baik yang secara langsung
maupun tidak, yang berhubungan dengan pokok permasalahan atau objek
penelitian akan diselidiki dengan menggunakan langkah-langkah metodis
sebagai berikut:
a. Komparasi
Perbandingan ini dibuat setelah masing-masing pandangan tokoh
diuraikan secara lengkap dibandingkan dengan perumusan masalah
pendekatan dan argumentasi. Taraf yang hendak dibandingkan adalah
asumsi dasar dan orientasi pemikiran,
b. Interpretasi
Masing-masing pandangan yang dibandingkan dipahami menurut

wama dan keunikan sendiri-sendiri. Tetapi dari awal diben: tekanan
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dari sisi-sisi yang relevant bagi masalah yang dikomparasikan dan
asumsi dan orientasi yang melandasi pemikiran mereka.

¢. Deskripsi
Pemikiran masing-masing filosof diuraikan secara lengkap dan ketat,
sehingga kesamaan dan perbedaan pemikiran mereka dapat disajikan
dengan jernih dan tepat.

d. Koherensi Intern
Setiap konsep atau tema ataupun masalah dalam pandangan filosofis,
mendapatkan artinya dalam koherensi dengan semua ide-ide lain
dalam sistem filsafat yang bersangkutan. Maka kedua visi seluruhnya

harus dibandingkan.

G. Hasil Yang Akan Dicapai

Penelitian diharapkan dapat mengungkapkan dengan jelas persamaan
dan perbedaan pemikiran filsafat politik kedua tokoh baik istilah, pendekatan,
argumentasi, pemahaman, maupun dalam asumsi dasar maupun orientasi
berpikir.

Sebuah studi komparatif juga memben'kar_l evaluasi dengan
membandingkan relevansi dengan pandangan lain, evaluasi terhadap kedua
pandangan ini selain dikembangkan dalam suatu pandangan yang menyeluruh
dapat merupakan alternatif baru dan sintesa kekuatan pandangan kedua tokoh,
kemudian diarahkan menuju pemahaman yang terbaru dengan dasar dan titik
pangkal lain sama sekali, sebuah pemahaman yang berasal dari pendobrakan

ide-1de yang telah ada.
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H. Sistematika Penulisan.

Penelitian ini meliputi enam bab yang masing-masing bagiannya

menguraikan dan membahas persoalan yang sesuai dengan judu!l yang ada. Bab

satu dengan bab yang lainnya dirangkaikan secara proprsional, sehingga

menghasilkan sistematika penulisan sebagai berikut

Bab L.

Bab II.

Bab Ili.

Pendahuluan. Pokok bahasan dalam bab ini berisikan; latar belakang
masalah, rumusan masalah, keaslian penelitian,faedah penelitian, tujuan
penclitian, tinjaun pustaka, landasan teori, hipotesis, metodologi
penelitian, hasil yang akan dicapai dan sistematika penulisan.
Pengertian Filsafat Politik. Pokok bahasan dalam bab ini, berisikan;
Pengertian filsafat politik, ide-ide pokok dalam filsafat politik dan
hubungan filsafat politik dengan filsafat sosial dan filsafat hukum. Hal
ini dimaksud untuk memberikan pemahaman awal tentang filsafat
politik, serta kedudukannya ditengah cabang filsafat yang mengkaji
masalah soasial. Dalam pembahasan ini tidak akan diulas secara detail
seputar filsafat politik karena hanya mcrupakén sebuah pengenalan awal
terhadap filsafat politik, sebelumm memasuki wilayah bahasan yang
mengakajyi filsafat politik.

Tentang Filsafat Politk Mo Tzu. Pokok bahasan dalam bab ini
berisikan, Riwayat hidup Mo Tzw, Mo Tzu ditengah maenstream
pemikiran Cina , konsep filsatat Mo Tzu dan ﬁ.lsafat politik Mo Tzu.
Pada bagaian (sub Bab.) kedua akan diulas pemikiran yang
mempengaruhi filsafat Mo Tzu, hal ini dimaksud untuk memudahkan
pemetaan terhadap detail pemikiran Mo Tzu. Sehingga pada sub Bab
sclanjutaya akan mudah mengulas pernikiran fiisafat dan filsafat politik

Mo Tzu.
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Bab IV. Tentang Filsafat Politik Machiavelli. Pokok bahasan dalam bab ini
berisikan; Riwayat hidup Machiavelli, setting sosial yang
mempengaruhi pemikiran Machiavelli, konsep filsafat Machiavelli dan
filsafat politik Machiavelli. Begitu pula pada bagian ini, pada sub Bab
kaedua akan diulas beberapa hal yang mempengaruhi pemikiran
Machiavelli, dengan maksud yang sama scbagaimana pada bab Mo Tzu.

Bab V. Perbandingan Filsafat Plittk Mo Tzu dan Machiavelli. Pokok bahasan
dalam bab ini berisikan; persamaan dan perbedaan pandangan Mo Tzu
dan Machiavelli, sintesa nemikiran Mo Tzu dan Machiavelli dan anaiisa
comparatif antara pemikiran Mo Tzu dan Machiavelli dengan sistem
negara Indonesia. Pada bagian ini akan dilakukan identifikasi terhadap
persamaan dan perbedaan pemikiran keduanya untuk dibuat suatu
sintesis, hingga dapat di temukan benang bagi pemikiran keduanya.

Bab V1. Kesimpulan dan saran.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan perbandingan filsafat politik Mo Tzu dan Machiavelli

serta relevansinya dengan filsafat politik negara republik Indonesia,

kesimpulan yang dapat diperoleh adalah:

1.

Pemikiran Mo Tzu dan Machiavelli dilahirkan dalam keadaan kacau dan
suasana keprihatinan akan adanya perang yang berkepanjangan
menyebabkan kedua filosof berkeyakinan diperlukannya adanya sebuah
negara yang mampu menciptakan ketertiban dan perdamaian. Negara ideal
menurut kedua orang tokoh adalh negara kekuasan dengan diikuti paham
kekuasaan yang mengabsahkan kekuasaan mutlak negara. Sebuah negara
kekuasaan menciptakan sistem politik otoriter.

Persamaan-persamaan pandangan yang ditemukan di dalam filsafat politik
Mo Tzu dan Machiavelli memilih bentuk monarkhi dalam kerangka
filsafat politiknya. Tentang penguasa, Mo Tzu dan Machiavelli adalah
pandangan tentang bentuk negara, penguasa dan sistem politik. Mo Tzu
dan Machiavelli memilih bentuk monarkhi dalam kerangka filsafat
politiknya. Tentang penguasa, Mo Tzu dan Machiavelli menganjurkan
agar pemerintahan dipegang oleh seseorang yang memiliki kemampuan di
bidang kenegaraan. Penguasa adalah orang yang memiliki kemampuan
merpioritaskan hal-hal yang penting. Tentang sistem politik, Mo Tzu dan
Machiavelli menganut sistem politik otoriter. Sistem politik oforiter
mendasarkan diri kepada kekuasaan mutlak seorang penguasa.
Perbedaan-perbedaan pandangan yang ditemukan pada filsafat politik Mo
Tzu dan Machiavelli terletak pada paham kekuasan dan tujuan negara. Mo
Tzu mendasarkan keabsahan kekuasaan seseorang ke dalam paham
legitimasi religius. Machiavelli mendasarkan keabsahan kekuasaan yang
dimiliki seorang penguasa ke dalam paham legitimasi eliter pragmatis.

Tujuan negara yang akan dicapai dalam filsafat politik Mo Tzu bersifat
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utilitarianisme, vyaitu kemakmuran sebanyak-banyaknya untuk jumlah
yang sebesar-besarnya. Lebih lanjut Mo Tzu mengatakan bahwa
kemakmuran yang kaan dicapai adalah memperkaya negeri, menambah
jumlah penduduk, menajga ketertiban, mencegah perang agresi dan
memperoleh berkah dari Tuhan dan arwah. Berbeda dengan Mo Tzu,
Machiavelli berpendapat bahwa tujuan negara adalah demi negara itu
sendiri. Kepentingan negara di atas segalanya.

. Filsafat polittk Mo Tzu dan Machiavelli memiliki kelebihan di dalam
menciptakan ketertiban dan kstabilan negara. Filsafat politik Mo Tzu dan
Machiavelli dipengaruhi oleh sebuah keadan kaau dalam tatanan
kehidupan sosial kemasyarakatan, sehingga mereka menciptakan filsafat
politik untuk memecahkan permasalahan yang terjadi. Mo Tzu dan
Machiavelli berkesimpulan bahwa kekacauan yang terjadi dapat diatasi
dengan negara kekuasaan. Kekuasaan terletak pada negara. Kekuasaan
mutlak yang dimiliki negara memungkinkan adanya monopoli dalam
penggunaan kekuasaan untuk tujuan ketertiban dan kestabilan negara.
Negara mempunyai hak untuk menuntut kesetiaan warga negaranya.

. Kelemahan penting yang diketemukan pada pandangan Mo Tzu dan
Machiavelli adalah tentang manusia. Manusia ditempatkan pada
kedudukannya yang tidak seimbang dalam negara kehidupan negara.
Kenyataan menunjukkan bahwa timbul dan lenyapnya sebuah negara
ditentukan oleh tumbuh dan lenyapnya inti dari negara yaitu kemauan
bersama rakyat, sehingga rakyat seharusnya ditempatkan pada posisi yang
penting.

. Negara republik Indonesia menolak paham kekuasaan mutlak. Negara
republik indonesia menganut sistem politik demokrasi. Demokrasi yang
dianut adalah demokrasi Pancasila yang salah satu ciri khasnya adalah
berpegang teguh kepada nilai-nilai demokrasi konstitusional, bahwa
pemerintah mempunyai kekuasan terbatas dan tidak boleh bertindak

sewenang-wenang.
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7. Negara sebagai sesuatu yang diadakan oleh manusia yang mempunyai
kesadaran untuk hidup berbangsa dan bernegara, mengandaikan adanya
syarat adanya rakyat, daerah dan pemerintahan tertnetu. Ketiga syarat itu
merupakan suatu kesatuan. Negara sebagai alat untuk mencapai tujuan
bersama untuk meningkatkan harkat kemanusiaan. Pencapaian tujuan
negara merupakan realisasi tujuan hidup manusia dimungkinkan oleh
negara demokrasi. Negara demokrasi mempunyai mekanisme
pengontrolan kekuasaan negara oleh rakyat, sehingga kelemahan-
kelemahan yang mungkin timbul dalam pemerintahan negara dapat
diperbaiki kembali.

B. Saran
1. Penelitian ini sudah selesai, namun demikian diperlukan penelitian lain
mengenai filsafat politik Mo Tzu dan Machiavelli secara lebih cermat dan
mendalam.
2. perlunya perhatian dari pihak-pihak yang terjun secara langsung dalam
dunia politik untuk mengantisipasi dipakainya keyakinan-keyakinan

politik yang salah dalam mencapai suatu tujuan.
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